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Dubhai Jelma Keindahan-Mu tertinggi
luluh memuji-Mu lebih baik dari setiap puji.

di atas setiap puji

1ak ada mata penyaksian, pasti kau lihat kalaulah ada

menderita laksana mentari di inti setiap atom.

Fitrah nurani dan nalar logis senantiasa menuntun manusia
untuk menyingkap realitas, hakikat eksistensi, serta menyelidiki
sebab dan tujuannya. Maka, seseorang tidak pernah membatasi
dirinya hanya pada ruang sesempit indra eksternal, namun selalu
mencari-cari peluang menembus ke luar alam natural. Dari
pola pandang ini, kepercayaan terhadap Tuhan, tanda-tanda
umum dan bukti-bukti khusus Allah berada dalam daftar dok-
trin yang benar-benar bermakna dan masuk akal. Atas dasar
pola pandang ini pula, mukjizat adalah sebuah bukti gaib dan
jawaban Tuhan terhadap naluri kuriositas dan hasrat serba ingin
tahu manusia. Bukti dan jawaban itu diturunkan dalam rangka
memperkenalkan sekaligus menegaskan rasul-rasul yang diutus

Tuhan sepanjang sejarah kenabian.
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Akan tetapi, kemajuan pesat ilmu teknis dan sains modern
telah membuka sederetan jendela cakrawala dunia materi.
Kenyataan ini pada gilirannya membentangkan tirai panjang di
hadapan para pengakses hingga membuat mereka tidak dapat lagi
menjangkau hakikat tertinggi. Kelemahan dan cacat metode epis-
temologis pola pikir ini sangat serius hingga para penganutnya
terpedaya lalu menganggap bahwa ‘atap’ realitas objektif hanya
setinggi jangkauan indra. Sebagian penganut Empirisme secara
prinsipal memandang agama dan metafisika tidak ubahnya sel
mati. Ada juga sebagian dari mereka hanya mengakui nilai dan
kebermaknaan setiap kebenaran sejauh dapat diverifikasi secara
empiris, sekaligus bereaksi negatif atau skeptis terhadap apa
saja yang nonempiris. Karena itu, mukjizat dikategorikan juga
sebagai sebuah gejala di luar data-data empiris, dan mendapatkan
tantangan serius. Jelas sekali, realitas objektif tidak akan berubah
dengan kelakar selera yang kelihatan ilmiah, tidak pula akan
berganti substansi eksistensialnya menjadi ketiadaan.

Tentu saja, kesalahpahaman seputar makna, objek
konkret dan hakikat mukjizat, metode ontologis mukjizat,
filsafat teleologis mukjizat, dan aspek-aspek lainnya telah
melipatgandakan absurditas dan kerancuan duduk persoalan.

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah sebuah upaya
merekonstruksi, menafsir dan menganalisis satu dari sekian
dasar dan infrasuktur pemikiran agama. Dalam buku ini telah
diusahakan agar konsep utuh mukjizat dieksplanasi dalam

konteks pemikiran Islam.



Pendahuluan

Dimensi ontologis mukjizat akan membentuk sebuah bab
tersendiri. Di dalamnya, akan dibawakan bukti-bukti khas dalam
rangka membuktikan kemungkinan dan kenyataan mukjizat.

Bab III disusun secara khusus dalam rangka meneliti
kejadian mukjizat, posisi dan mekanisme signifikasinya terhadap
kebenaran kenabian. Bab IV adalah penelitian sekilas tentang
ancka macam mukjizat para nabi dan rahasia perbedaan serta
mukjizat abadi Nabi Islam, yaitu Al-Qur’an yang mulia.
Sementara Bab V adalah selayang pandang sekaligus, pada batas
proposional, menjelaskan cakrawala kemukjizatan Al-Qur’an
sebagai bukti atas kebenaran risalah Nabi Muhammad SAW.

Buku ini ditutup dengan satu bab sebagai tinjauan global
terhadap kemunculan dan dinamika ilmiah subjek mukjizat
dari sudut pandang tokoh-tokoh pemikiran Islam. Dengan ini,
pembaca dapat mengenal banyak sumber penting dan ikhtisar
dari pandangan sejumlah pemikir Muslim.

Masukan poin-poin konstruktif dari para penggiat ilmu
merupakan awal rasa syukur penulis buku dan sebuah langkah
kooperatif dalam rangka memperkokoh bangunan megah

pemikiran agama.
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Al-Quran secara eksplisit ataupun implisit mengulang-
ulang bukti Ilahi itu di sepanjang uraiannya tentang
kehidupan para nabi dan umat terdahulu.




Mukjizat, Kembaran Wahyu

Di antara sekian fenomena di alam ini, manusia adalah makhluk

yang bebas, penyelidik dan serbaingin tahu. Ciri khas aktivitas
aklani dan penyelidikan swakarsa dalam tabiat manusia itu
menjadi faktor penyebab hingga di hamparan alam semesta
senantiasa aktif mengamati, meneliti, merenung, menimbang,
memutuskan dan memilih yang terbaik.

Dari sisi lain, sejarah kehidupan manusia di muka bumi
menunjukkan fakta bahwa agama dan kepercayaan, tidak
ubahnya bahan konsumsi jiwa, merupakan kebutuhan yang tidak
terelakkan bagi ruh insani. Umat manusia sama sekali tidak akan
pernah merasa cukup darinya.

Atas dasar ciri khas ini (naluri serbaingin tahu dan selidik
hakikat), generasi umat manusia tidak henti-hentinya menuntut
bukti dan argumentsai atas kebenaran klaim dari siapa saja yang

mengaku sebagai pemilik hubungan kewahyuan. Para pengemban
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risalah Ilahi juga sampai pada batas ‘terdesak’ (dharirah), dalam
rangka menyempurnakan bukti dan sesuai kehendak serta izin
Tuhan Pengatur alam—membawakan bukti-bukti konkret dan
mukjizat yang jelas untuk meyakinkan hubungan gaib mereka
dengan Tuhan.

Al-Qur’an secara eksplisit ataupun implisit mengulang-ulang
bukti Ilahi itu di sepanjang uraiannya tentang kehidupan para

nabi dan umat terdahulu.

Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang
sebelum kamu (yaitu) kaum Nub, Ad, Tsamud dan

orang-orang sesudab mercka. tidak ada yang

mengetabui mercka selain Allab. Telab datang rasul-rasul
kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata (QS.
Ibrabim [14]: 9).

Dan sesunggubnya Kami telab mengutus sebelum kamu bebe-
rapa orang Rasul kepada kaumnya, mercka datang kepadanya
dengan membawa bukti-bukti yang nyata (QS. Ruum
[30]: 47).

Sesunggubwya Kami telab mengutus rasul-rasul Kami dengan

membawa bukti-bukti yang nyata (QS. Al-Hadid [57]: 25).

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa bukti dan mukjizat
yang nyata itu adalah bayi kembaran wahyu kenabian sedemikian
rupa schingga keduanya tidak terpisahkan.

Sekarang pun, di dunia yang penuh hiruk pikuk dan

tuntutan serta penantian, ada sekian aliran kepercayaan dan

2
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agama yang sangat berpengaruh pada kehidupan dan pemikiran
manusia. Dalam rangka menegaskan ajaran dan membuktikan
kebenaran aliran, masing-masing penganut membawakan bukti
dan sejumlah mukjizat yang dinisbatkan kepada nabi mereka,
seperti dinginnya api Raja Namrud dan keselamatan Nabi
Ibrahim as darinya, pengaruh luar biasa tongkat Nabi Musa
as—menonaktifkan pengaruh ahli sihir, membelah laut dan
membuat lintasan untuk Bani Israil, membelah batu hingga
darinya air mengalir sebanyak dua belas mata air, begitu juga
mukjizat Nabi Isa as dalam menghidupkan kembali orang
yang telah mati dan menyembuhkan penderita penyakit yang
tidak terobati.

Namun, pada saat yang sama, mereka semua mengakui
bahwa perkara-perkara yang luar biasa ini merupakan bukti
yang teraba dan mukjizat yang terjangkau indra, yaitu mukjizat-
mukjizat yang tidak ada keseutuhan dengan hakikat wahyu,
namun hanya terjadi sesaat di masa hidup para pembawanya, dan
sekarang sudah tidak ada yang tersisa dari bukti-bukti tersebut.

Dari semua mukjizat yang ada, hanya satu mukjizat dari
satu agama Allah yang seutuh dengan hakikat wahyu, yang akan
tetap abadi sepanjang sejarah dan berlaku sebagai bukti Ilahi dan
fakta kebenaran.

Dengan suara yang jelas, mukjizat ini senantiasa menyerukan
manusia agar merenung dan berpikir. Ia menyatakan, jika
kalian ragu terhadap kaitan sakral dokumen Tuhan ini, maka
bergabunglah kalian dan kerahkan segenap kekuatan kalian

untuk mendatangkan perkara serupa. Akan tetapi, jika tidak
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sanggup, dan pasti kalian tidak akan sanggup, maka ketahuilah
sesungguhnya karya ini bukan produk manusia, melainkan

buatan Tuhan Pencipta alam semesta.

Karena Al-Quran tlah turun dari langit
begitulah orang kafir mengumbar tuding.
Itu hanyalah legenda jua mitos
itu bukanlah pembuktian dan penajaman cermat.
Katidakanlah kalaw memang itu enteng bagimu
sebegitu mudah bawakanlah satu surah.
Hanya lihat muka namun lalai makna

tataplah batinnya jikalau kamu berakal.
Jalaluddin Rumi

Mukjizat abadi itu adalah Al-Qur'an yang mulia, sebuah
kitab samawi kaum Muslimin sekaligus bukti [kebenaran] Islam
dan kenabian utusan terakhir Allah, Baginda Muhammad SAW.
Inilah kitab suci yang mengajarkan aktivitas aklani serta pola

hidup yang serbarasional kepada kaum berakal dunia:

Dan orang-orang kafir Mekab berkata, “Mengapa
tidak diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat dari

Tubannya>" Katakanlab, “Sesunggubnya mukjizat-
mukjizat itu terserab kepada Allab. Dan sesung-gubnya aku
hanya seorang pemberi peringatan yang nyata.” Dan apakah

tidak cukup bagi mercka babwasanya Kami telah menurunkan
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kepadamu Alkitab (Al-Qur’an) sedang dia dibacakan kepada
mereka> Sesunggubnya dalam (Al-Qur’an) itu terdapat

rabmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang

beriman (QS. Al-Ankabut [20]: 50-51).

Ada beberapa ayat bernuansa tantangan (rapaddi) yang
beberapa kali diulang dalam Al-Qur’an. Mereka menjelaskan
bahwa kitab suci ini adalah bukti terbaik bagi kebenaran Nabi
SAW. Ia adalah mukjizat intelektual dan kultural yang tidak
bergantung pada keterbatasan hidup nabi di dunia. Wujud
kitab ini akan senantiasa berada di tengah umat manusia
sebagai penjelas kebenaran dirinya. Ciri khas ini berbeda
dengan mukjizat yang lain yang skala medan cahayanya sebatas

kehidupan nabi pembawanya.

Kini tlah kujelaskan kalam sunggub fasib

yang dari sihir jauh sempurna nun abadi.
Aththar Naisyaburi

Etimologi Mukjizat

Kata “mukjizat” adalah serapan dari bahasa Arab, mu jizah;
berakar dari bentuk asal 774z yang, pada gilirannya, merupakan
bentuk derivatif dari @-ja-za, artinya adalah ketidaksanggupan,
kelemahan, juga berarti akhir segala sesuatu.! Merujuk sumber-
sumber sastra Arab dan penggunaan kata ini, dapat dipahami
bahwa pengertian dasar dari akar kata ini adalah sesuatu yang

berposisi antonim dengan kekuatan dan kesanggupan.
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Tentu saja, kelemahan dan ketidaksanggupan ini punya
banyak tingkatan dan aneka ragam fenomenanya, sebagaimana
juga kesanggupan adalah makna yang ambigu dan punya banyak
tingkatan. Mu jiz dan mu jizah adalah nomina berbentuk aketif
tunggal yang berarti ‘orang yang melemahkan’. Bentuk pluralnya

adalah mu jizdr (mukjizat).

\V/ Dan ketabuilab babwa sesunggubnya kamu tidak
. akan dapat melemabkan Allab (QS. Al-Taubah [o]: 2).
Dengan pengertian ini pula ada sebuah ayat yang menyatakan

bahwa segenap peristiwa alam semesta masih terlalu lemah untuk

sekedar mengungguli atau menaklukkan Tuhan alam.

; \V /, Dan tiada sesuatupun yang dapat melemabkan Allah
. baik di langit maupun di bumi (QS. Fathir [35]: 44).
Demikian pula, bentuk kata kerja 4-ja-za yang bentuk

masdarnya adalah 7 4jazah, juga digunakan dalam pengertian

kontinuitas dalam kelemahan dan ketidaksanggupan.

\V /, Dan orang-orang yang berusaba (menentang) ayat-
. ayat Kami dengan anggapan untuk dapat melemabkan
(menggagalkan azab Kami), mereka itu dimasukkan

ke dalam azab (QS. Saba’ [34]: 38).
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Ayat suci ini menjelaskan bahwa ada sekelompok manusia
yang senantiasa berusaha memerangi kebenaran, padahal jerih
payah mereka tidak menghasilkan apa-apa, kalau tidak justru
tidak berkutik.

, > Istrinya berkata, “Sunggub mengherankan, apakah
. aku akan melabirkan anak padabal aku adalab se-
orand perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam

keadaan yang sudab tua pula> Sesunggubnya ini benar-benar

suatu yang sangat aneh.” (QS. Huud [11]: 72).

Ajuz yang bentuk pluralnya adalah #jaz digunakan dalam
pengertian akhir, ujung dan akar pohon, yang basis dan dasar
hidup pohon sangat bergantung padanya, dan kelemahannya
akan berdampak pada punahnya pohon itu.

P 2> Maka kamu libat kaum Ad pada waktu itu mati
Y~
bergelimpangan seakan-akan mercka tunggul pobon
kurma yang telab kosong (lapuk) (QS. Al-Haa-
dah [69]: 7).

Terminologi Mukjizat

Dalam istilah Kalam dan Tafsir, mukjizat adalah tindakan dahsyat
dan gejala di luar kelaziman/kebiasaan (selanjutnya, baca: luar
biasa) yang, sekalipun tertentangan dengan hukum kebiasaan
natural, dilakukan para utusan Allah untuk membuktikan

kebenaran klaim kenabian dan risalah Ilahi mereka. Mukjizat

1
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adalah perkara yang di hadapannya, orang-orang biasa tidak bisa

berbuat apa-apa untuk melakukan perkara serupa.

Mukjizat adalah perkara luar biasa, disertai dengan
tantangan, unggul di atas perlawanan, ditampakkan
oleh Allah melalui tangan para nabi-Nya agar menjadi

bukti atas kebenaran risalah mereka.?

Sepintas melihat beberapa karya klasik yang secara khusus
membahas mukjizat cukup membantu untuk memetik
beberapa poin.

Abul Hasan Ali bin Isa Zamani (w. 386 H) percaya bahwa
mukjizat adalah sebuah peristiwa yang merusak tata sistem
kebiasaan, dilapisi dengan tantangan dan tidak terbantahkan.’
Pandangan sama ini juga dapat diamati dari karya pakar semasa-
nya, yakni Abu Sulaiman Khathani.

Abu Bakar Muhammad bin Abu Thayyieb Bagillani (w. 403
H) lebih menekankan unsur penantangan pada mukjizat dan
tampaknya kelemahan pihak lain.’

Abu Bakar Abdul Qahir bin Abdurrahman Jurjani (471 H)
juga menintikberatkan segi keunggulan mukjizat di atas kekuatan
manusia dan menonjolnya sisi penantangannya; yakni dari segi
manakah seharusnya Al-Qur’an itu ditantang dan ditandingi.®

Jalaluddin Abdurahman bin Abu Bakar Suyuthi (w. 911 H)
bahkan, di samping penegasan atas ketangguhannya terhadap
perlawanan pihak lain, menyatakan bahwa keluarbiasaan

mukjizat senantiasa seiring ketat dengan penantangannya. Dia



